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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Hubungan persahabatan antara anjing dan manusia merupakan salah satu
bentuk interaksi yang terlama dan tetap bertahan sepanjang sejarah. Para ahli
menduga manusia dan anjing saling berinteraksi sejak 30.000-60.000 tahun yang
lalu. Pada saat itu, anjing masih merupakan binatang liar yang hidup berburu
dengan cara berkelompok. Manusia pun masih hidup primitif dengan berburu
binatang untuk dijadikan makanan. Keduanya sama-sama hidup liar dan
berpindah dari satu tempat ke tempat lain untuk mencari makanan. Lama
kelamaan anjing mulai kesulitan mencari makanan karena persaingannya dengan
manusia. Anjing-anjing liar itu kemudian menyadari untuk memperoleh makanan
hanya bisa mengandalkan sisa-sisa tulang yang dibuang manusia. Berdasarkan hal
tersebut, anjing lalu mengikuti setiap perpindahan manusia dari satu tempat ke
tempat lain. Dengan demikian, daya tahan dan kekuatan anjing serta kernampuan
penglihatan, penciuman dan pendengarannya yang tajam dimanfaatkan manusia
dalam berbagai bidang kehidupan. Sejak itu terjadi interaksi antara anjing dan
manusia hingga akhirnya terjalin suatu hubungan yang baik'.

The Macdonald Encyclopedia of Dogs mengatakan bahwa manusia dan

anjing secara keseluruhan memiliki struktur naluri mental yang sama, dimana

'N. S. Budiana, Anjing (Jakarta: Penebar Swadaya, 2006) hal. 6-8 -
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anjing hidup berpasangan dan seluruh kawanannya bekerja sama di bawah satu
pimpinan. Anjing lalu menyadari  bahwa manusia dengan  perlengkapan
berburunya sebagai ‘makhluk superior’ dan mulai memandang manusia sebagai
pemimpin. Anjing pun menyertai manusia saat berburu dan kembali bersama
mereka ke pemukiman untuk mendapatkan sisa makanannya®.

Selain membantu dalam perburuan, anjing juga membantu menjaga harta
milik majikannya. Pada zaman Neolithic, 8.000 tahun silam, manusia mulai hidup
menetap. Mereka kemudian kbelajar bercocok tanam dan memelihara ternak.
Anjing yang telah dijinakkan manusia menyumbangkan peranannya sebagai
penjaga dan penggiring ternak masuk ke kandang®,

Situs en.wikipedia.org/wiki/Dog (2006) memaparkan bahwa anjing memiliki

tingkat kecerdasan yang tinggi. Semua anjing memiliki kemampuan untuk
mempelajari perilaku sosial yang rumit dan mengerti berbagai bahasa tubuh dan
bunyi, dan seperti banyak binatang pemangsa lainnya, dapat bereaksi dan
mempelajari berbagai situasi baru. Hal ini menunjukkan bahwa anjing memiliki
kemampuan untuk merasakan/menerima dan memberi berbagai petunjuk melalui
bahasa tubuh, bahkan lebih dari manusia, yang menggunakan bahasa verbal untuk
tujuan yang sama. Secara fisik, anjing memiliki banyak syaraf pada otot
wajahnya, yang menyebabkan mereka dapat membuat berbagai macam ekspresi

wajah. Kemampuan ini membuat anjing lebih mudah memahami tingkah laku

manusia, dibanding sebaliknya.

* Macdonald, The Macdonald Encyclopedia of Dogs .(Great Britain: Macdonald & Co,

1983), hal.11
* Budiana, Op. Cit.
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Selain itu, sebagai makhluk sosial, pola tingkah laku anjing dalam berlatih,
bermain dan berinteraksi dapat dengan mudah menyesuaikan diri dengan manusia.
Anjing mampu berkembang dalam kehidupan manusia karena kelompok manusia
memiliki pola sosial yang sania dengan kawanannya (anjing). Kepatuhan dan
kesetiaan anjing pada manusia merupakan naluri alaminya sebagai binatang yang
hidup dalam kawanan. Sementara manusia memandang kemampuan adaptasi
sosial anjing sebagai bentuk kasih sayang dan persahabatan (Wikipedia, 2006).

Dalam sejarahnya, anjing menempati berbagai peranan dalam kehidupan
manusia. Pada mulanya anjing hadir dalam mitologi kuno sebagai simbol-simbol
spiritualitas, umumnya  sebagai penjaga atau teman setia.  Situs
hem.passagen.se/fauna/hail/dogmyth.html menyatakan bahwa anjing umumnya
menjadi pengiring para dewi. Gula, dewi takdir dan penyembuhan dari Babylonia,
menggunakan anjing sebagai lambangnya. Arfemis, dewi perburuan dalam
mitologi Yunani, sering digambarkan bersama-sama anjing sebagai pengiringnya.
Dalam mitologi yang sama, diceritakan juga makhluk bernama Cerberus sebagai
penjaga gerbang Underworld (dunic kematian) yang berwujud anjing berkepala
tiga. Artikel “Egyptian Deities Major Goddesses and Gods of Egypt” pada situs

www,geocities.com/~bard _angel/egyptiandieties.html menceritakan bahwa anjing

termasuk binatang yang paling digemari di Mesir, dan dianggap keramat bagi
Anubis, dewa kematian, yang digambarkan sebagai manusia berkepala jackal
(salah satu jenis anjing liar). Sedangkan serigala merupakan binatang keramat

bagi dewa perang, Wepwawet, yang berwujud manusia berkepala serigala.
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Situs  www.mypetshealth.com/dog-history.htm  (2005) menyatakan pada

masa Kckaisaran Romawi, anjing yang semula memiliki predikat sebagai
pemburu, penggembala dan penjaga, kemudian berkembang menjadi sekadar
bina.iang peliharaan. Steve Dale (2000) menyebutkan beberapa hal yang
menceritakan keakraban hubungan antara anjing dan manusia, misalnya,
Alexander Agung memberi nama kota Peritas sebagai kenangan akan anjingnya.
Selanjutnya, pada masa Renaissance, anjing muncul dalam bentuk-bentuk
kesenian yang menggambarkan mitologi, alegori dan keagamaan di seluruh Eropa.
Hal ini juga didukung oleh Macdonald (1983) yang mengatakan bahwa sejalan
dengan kegemaran Raja-raja Perancis masa itu akan kegiatan berburu
meningkatkan = pengembangbiakkan  anjing  pemburu, dengan sendirinya
penghargaan akan hewan ini pun semakin tinggi. Merupakan suatu kebanggaan di
jaman itu bila seseorang dapat diabadikan oleh pelukis kenamaan, disertai seekor
anjing yang berbaring di kakinya.

Kesenian dengan anjing sebagai subyeknya sesungguhnya sudah dimulai
sejak beberapa abad sebelumnya. Dale (2000) mencatat pada akhir abad 14,
pelukis Italia Tiziano Vecellio yang Iebih dikenal dengan nama Titian
menggambar anjing jenis Pensive Retriever dalam lukisannya yang berjudul
“Giovanni dell’Acquaviva”. Lalu di pertengahan abad 15, pelukis Italia lainnya,
Paolo Veronese berulangkali melukis anjing berjenis Spaniel, Greyhounds, dan
Salukilike  Gaze  Hounds. ~ Sementara  artikel  “History of Dogs”

(http://'www.mypetshealth.com/dog-history.htm, 2005) menyebutkan bahwa

anjing jenis Dalmatian telah menjadi subyek lukisan selama lebih dari 2000

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



tahun, Kemudian pada masa Renaissance, kesenian bertema anjing kembali
digemari. Pada abad-abad berikutnya, banyak lukisan mulai menggambarkan
kecintaan manusia pada anjing dan menawarkan jenis-jenis anjing yang digemari
saat itu. Lukisan-lukisan pada jaman Renaissance dipenuhi oleh anjing-anjing
yang indah. Pelukis-pelukis terkenal yang senang mendalami subyek ini antara
lain Albrecht Diirer, Sandro Botticelli, Piero della Francesca, Andrca Mantegna,
Tiziano Vecellio (Titian), Hieronymus Bosch, Pieter Brueghel the Elder, Peter
Paul Rubens, Giovanni Antonio Canal (Canaletto), Diego Veldsquez, dan
Francisco Goya®. Dale (2000) menambahkan pada awal abad ke-18, ketika
gambar binatang sangat digemari di Britania, anjing semakin populer sebagai
subyek kesenian. Para pedagang lukisan keliling melukis anjing-anjing peliharaan
para bangsawan dengan menggunakan paintbrush sebagai ~alatnya. Tak

mengherankan banyak para ‘seniman anjing’ ini menjadi kaya karenanya.

A Macdonald, Op. Cit., hal. 18
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Gambar 1.

“St Eustace” karya Albrecht Diirer
Contoh lukisan yang menggambarkan kedekatan hubungan
antara manusia dengan anjing
Sumber: http://gallery.euroweb.hu/html/d/durer/2/13/2/034.html

Anjing tidak hanya diabadikan oleh para pelukis tetapi juga seniman di
bidang lain. Para penyair dan penulis teater yang turut mengambil anjing sebagai
temanya, yaitu antara lain Lorenzo de’ Médici dan William Shakespeares. Dalam
situs http.//www.dog-names.org.uk/famous-dogs-owners.htm disebutkan, seorang
penyair sekaligus jurnalis asal Inggris, G. K. Chesterton, menciptakan puisi
tentang anjing yang digemari banyak orang, berjudul “The Song of Quoodle”.
Ada pula pényair Scotlandia, Robert Burns, yang menuliskan sebuah puisi
berjudul “The Twa Dogs”, yang didedikasikan khusus untuk anjing. Sementara
itu, di Edinburgh, sebuah patung dibuat untuk mengenang kesetiaan seekor anjing
jenis Skye Terrier, bernalﬁa Greyfriars Bobby (lihat gambar 2), yang dikenal
karena kesetiaan terhadap majikannya, John Gray, yang telah wafat dan

dimakamkan di Greyfriars Churchyard. Anjing ini tidur di atas makam

5 Ibid.
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majikannya selama 14 tahun kemudian sampai kematiannya sendiri. Kisah ini
turut diabadikan oleh Disney ke dalam film layar lebar, dengan menggunakan
nama yang sama. Sedang menurut Dale (2000), “The Fu Dog” sebagai simbol
keberuntungan, telah menjadi tema dalam kebudayaan dan kesenian tradisional

Cina secara turun temurun.

Gambar 2.
Patung Greyfriars Bobby di Edinburgh
Sumber: hitp://www.scotland-flavour.co.uk/erevfriars-kirkyard.html

Seiring berkembangnya peradaban, fungsi anjing dalam komunitas pun turut
berubah. Leon David, pada situs

www.euideofdogs.com/html/dogs and history.html, menceritakan bahwa

beberapa kebudayaan manusia, antara lain Romawi dan Cina, memandang anjing
sebagai makanan. Selain itu, manusia Abad Pertengahan mengembangkan anjing
pemburu menjadi anjing pacuan. Perubahan makna ini meningkatkan nilai
komoditas anjing, sehingga memicu semakin maraknya pembiakan anjing dengan
ciri tertentu berdasarkan pertimbangan kecenderungan saat itu. Pada situs

www.dog-names.org.uk/history-evolution-dogs.htm (2004) dikatakan bahwa hal

ini membuka peluang baru dalam pertukaran dan perdagangan anjing. Pada

akhirnya, budaya memelihara anjing menjadi kebutuhan manusia modern dalam
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akhirnya, budaya memelihara anjing menjadi kebutuhan manusia modern dalam
berbagai kategori fungsi. Umumnya digunakan scbagai penjaga rumah, tetapi juga
seringkali hanya sekadar sebagai teman. Pada kategori sebagai teman inilah Cola
hadir dalam kehidupan penulis. Yang dimaksudkan dengan teman disini adalah
sebuah sosok nyata yang hadir mengiringi keseharian penulis. Sebuah proses
interaksi yang terjadi setiap hari antara penulis dan Cola menimbulkan sebuah

ikatan emosional yang kuat diantara kami.

B. Rumusan Penciptaan

Ketika tinggal di kota Yogyakarta, penulis menemukan adanya ruang kosong
dimana biasanya terisi oleh kehadiran keluarga. Ruang kosong yang dimaksudkan
disini adalah ruang yang secara fisik ada, tetapi tidak ada orang sebagai
pengisinya. Keinginan mengisi kekosongan ini menyebabkan penulis pergi
membeli anjing di pasar hewan Ngasem. Di sana penulis menemukan seekor anak
anjing betina berwarna hitam dengan warna coklat pada titik di atas matanya dan
daerah di sekitar mulutnya yang mengingatkan penulis pada anak anjing jenis
Rottweiler (lihat gambar 3) yung merupakan jenis anjing yang sangat disukai
penulis. Penulis kemudian membeli anak anjing ini dan seekor anak anjing jantan
berwarna hitam putih. Sepasang anjing ini kemudian diberi nama Whisky dan
Cola. Dengan berjalannya waktu, ternyata hanya Cola yang bertahan hingga saat
ini dan dapat mengantikan absennya keluarga dalam kehidupan penulis di
Yogyakarta. Di samping itu, Cola pun turut serta dalam berbagai peristiwa dan

pengalaman yang terjadi dalam keseharian penulis. Sehingga dapat dikatakan
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bukan hanya sebagai hewan peliharaan, melainkan sahabat yang setia. Momen-
momen yang berisi pengalaman bersama Cola dan gambaran pribadi Cola dari
sudut pandang penulis inilah yang ingin dituangkan ke dalam karya seni grafis

agar menjadi kenangan yang abadi.

Gambar 3.
Rottweiler
Sumber: The Rottweiler Magazine, Volume 2, Number 3, Hurricane 2004, p. 101

Rottweiler merupakan jenis anjing dengan tubuh kekar dan berkesan galak,
memiliki tingkat kesetiaan dan kecerdasan yang tinggi, ideal sebagai anjing

penjaga maupun anjing keluarga®.

C. Tujuan dan Manfaat

Karya ini dibuat dengan tujuan untuk menuangkan momen-momen berkesan
yang dapat ditangkap penulis dalam pengalamannya bersama Cola dan

menggambarkan pribadi Cola dari sudut pandang penulis ke dalam karya seni

b “Rottweiler”, ProClub, Edisi 6 Tahun 2 — 2000, hal. 23-24.
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menggambarkan pribadi Cola dari sudut pandang penulis ke dalam karya seni
gra!is. Penulis  berharap karya “Cola™ ini dapat memberikan pengetahuan/
informasi mengenai hubungan antara manusia dengan binatang dan tentang anjing

itu sendiri.

D. Makna Judul

Cola merupakan nama yang diberikan penulis pada anjing peliharaannya.
Dalam lima tahun terakhir, Cola telah menyertai penulis dalam berbagai peristiwa
dan pengalaman dalam kehidupan penulis, schingga Cola bukan sekadar binatang
peliharaan tetapi sudah menjadi sahabat bagi penulis. Karenanya penulis ingin
mengabadikan momen-momen dari pengalaman tersebut ke dalam karya seni

grafis, sehingga bisa menjadi semacam monumen bagi Cola dan penulis.
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